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Prof. Dr. H. Ahmad Khairuddin, M.Ag 


vii 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


KATA PENGANTAR 


Alhamdulilah, buku Bunga Rampai Muhammadiyah 
(Pengalaman, Pengamatan dan Pemikiran dalam Kerangka 
Dakwah Islam) ini dapat saya selesaikan. Sholawat dan 
salam untuk Nabi Muhammad saw, keluarga, sahabat, dan 
ummatnya. Sejak beberapa tahun lalu, saya ingin menulis 
tentang Persyarikatan Muhammadiyah, Saya sangat 
bersyukur kepada Allah swt yang memberikan kemam- 
puan sekaligus nikmat, sehingga saya dapat menulis buku 
ini. Tulisan dalam buku ini dibuat dalam rentang waktu 
tahun 2010 s.d. 2015, sebagian telah dimuat dalam Suara 
Muhammadiyah. 


Saya mengucapkan banyak terima kasih dan 
penghargaan kepada banyak pihak yang secara langsung 
maupun tidak langsung mendorong dan memberikan 
masukan bagi selesainya buku ini. Terima kasih dan 
penghargaan itu saya sampaikan kepada: Drs. H M Ramli 
dan Drs. H Adijani al Alabij, S.H. Prof. Dr. H. Ahmad 
Khairuddin, M.Ag Drs. H Abidin Ja far, Lc, M.A. Drs. H 
M Nurdin Utuh, Drs. H Umransyah Alie, M.H. Dr. H 
Sarbaini, M.Pd. Dr. H Ridhahani Fidzi, M.Pd. Drs. H 
Mahlan Darkasi,. Dipl.Ar., M.F.I, Drs. H Fathurrahman 
Gazali, Lc. M.Ag. Dr. H Karyono Ibnu Ahmad, H Abdul 
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Muthalib Gani, Wardiansyah Ramli, Drs. HM Fachrurrazi, 
Lc. H Fakhruzzainie, Prof.Dr. H.M. Ma'ruf Abdullah, S.H., 
M.M., H Abdurrahman Hasan, S.H. M.Pd/ Drs. H 
Tadjuddin Noor, S.H., M.H. Ahsanul Fitri, S.Ag, M.Pd. 
Muchdiansyah, S.E. M.M. Drs. H Abd Wahab, H Ainuddin 
Abdullah, S.H., H Fitriadi, S.Sos, Drs. H Harpani Matnuh, 
S.H., M.H. , H Masykur, Drs. H Arsuni Busra, H Maswan 
MT, B.A. Drs. H. Kasim Abdurrahman, M.A., H Ahmad 
Makkie, H Fadhli Mansur, H Husin Nafarin, H Sofwan 
Mas udi, Muhlidi, S.Ag, Sarmiji Aseri, M.Ag, H Murjani 
Sani, M.Ag, Dana Aswadi, M.Pd, Ilham Masykuri Hamdie, 
M.Ag, Terima kasih juga saya sampaikan kepada Penerbit 
Aswaja (Yogyakarta) yang menerbitkan buku ini, pihak 
STIkes Muhammadiyah Banjarmasin, terutama kepada La 
Ode Jumadi Gaffar dan Ulfa (mantan ketua), Syafwani, 
M.Psi. (Ketua STIKes Muhammadiyah sekarang), juga 
untuk Alfian M, M.A.P, Irfan Anshari, M.A.P..dan Nurdin 
Syahri, S.Ag, Drs.H Syahriansyah, M.Pd.I, Abd. Khalik, 
M.Pd. Wardiansyah Ramli, Prof. Dr. H. Wahyu, M.S. Prof. 
H Rustam Effendi, M.Pd, Ph.D, secara khusus untuk semua 
pemberi kesan dan sambutan atas terbitnya buku ini. 
Semoga semuanya memperoleh balasan pahala dari Allah 
swt. 


Terima kasih secara khusus, saya sampaikan kepada 
kedua orangtua penulis (H Muhammad SB almarhum dan 
Hj. Tion Fajrah) yang selalu mendoakan untuk kebaikan 
saya dalam menjalani kehidupan ini. Semoga kedua beliau 
mendapat perlindungan dan maghfirah dari Allah swt. 
Persembahan terima kasih dan doa kebaikan, keselamatan 
dunia dan akhirat untuk isteri (Hj Hernani Anwar) dan anak- 
anak saya (Aulia Akbar, S.T, Fitria Kamelia, S.Pd dan Rifgi 
Fadhli Ramadhan). Besar sekali peran isteri dan anak-anak 
saya dalam perjalanan bahtera keluarga, juga dalam 
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keseharian saya sebagai aktivis Persyarikatan 
Muhammadiyah. 


Penulisan buku ini juga dimaksudkan untuk 
menyambut Mukatamar ke-47 di Makassar yang 
bertemakan: Gerakan Pencerahan Menuju Indonesia 
berkemajuan. Semoga buku ini bermanfaat bagi banyak 
pihak, terutama bagi warga besar Persyarikatan 
Muhammadiyah. Kritik dan saran untuk kesempurnaan 
buku ini dari mana pun datangnya, insyaallah akan penulis 
terima dengan lapang hati, sehingga di masa akan datang 
akan lebih baik lagi, akan lebih berisi. Alhamdulillahirabbil 
“alamin. 


Banjarmasin, Rajab 1436 H -Mei 2015 M 


xi 
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1 
MENGENAL MUHAMMADIYAH 


Ada berbagai latar belakang seseorang yang kemudian 
akhirnya ia menjadi warga besar Muhammadiyah. Apa 
yang penulis kemukakan berikut ini, sebagiannya meru- 
pakan pengalaman pribadi sebagai cikal bakal mengenal 
Muhammadiyah. Untuk sebagiannya merupakan hasil 
pengamatan penulis sebagai aktivis Muhammadiyah - 
yang sejak memperoleh nomor baku Muhammadiyah sejak 
tahun 1990 hingga saat ditulisnya buku ini. Sebenarnya, 
penulis telah mengenal Muhammadiyah sejak tahun 1975- 
an (saatitu penulis berumur 16 tahun), ketika penulis masih 
bersekolah di SMP. Kemudian, saat penulis belajar di SPG, 
penulis aktif berjamaah di Mushalla Muhammadiyah. Pe- 
nulis juga sempat ikut mengajar (1977) di SD Muhamma- 
diyah Kelayan Timur Banjarmasin. Penulis sudah mulai 
aktif di organisasi Pemuda Muhammadiyah tingkat 
cabang. Penulis awalnya juga gemar membaca buku-buku 
yang berkenaan dengan Muhammadiyah, juga sering 
membaca majalah Panji Masyarakat (yang diasuh oleh 
Hamka dan Rusydi Hamka), membaca Suara Muhamma- 
diyah, tentunya termasuk menelaah buku HPT atau 
Himpunan Putusan Tarjih sebagai buku rujukan penting 
bagi warga Muhammadiyah. Bahan bacaan dimaksud 
sebagian besar penulis baca di rumah guru penulis Bapak 
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Suwardi. Bapak Suwardi berasal dari Yogyakarta dan 
masih ada hubungan dengan K H Ahmad Dahlan, pendiri 
Muhammadiyah. Bapak Suwardi banyak sekali memberi- 
kan motivasi kepada penulis untuk terus belajar. Kadang 
penulis berdiskusi dengan beliau mengenai Muham- 
madiyah dan tentang pendidikan di Muhammadiyah. 


Pengenalan penulis terhadap Muhammadiyah seba- 
gian besar berjalan secara alami. Penulis sering mengamati 
bagaimana keteladanan para tokoh Muhammadiyah yang 
kemudian terus membekas atau berkesan dalam diri 
penulis. Ada tokoh Muhammadiyah yang ibadahnya 
tekun, pergaulannya luas, diterima banyak kalangan, 
dakwahnya menyejukkan. Ada tokoh persyarikatan 
dengan kemampuan dan pengabdiannya menjalankan 
roda organisasi, rajin menata organisasi, walau pun tak 
punya keterampilan berdakwah secara lisan, tetapi ia 
memberi teladan bagaimana berorganisasi yang baik, 
menegakkan disiplin memenuhi AD/ ART Muhamma- 
diyah. Ada pula tokoh persyarikatan yang gemar berinfak, 
memberi fasilitas buat kegiatan Muhammadiyah, dan 
sangat peduli terhadap sesama warga, bahkan memberikan 
modal usaha atau modal kerja buat warga Muhamma- 
diyah. Ada pula muballigh Muhammadiyah yang gaya 
dakwahnya tegas dan “dicap keras', tetapi disegani oleh 
banyak kalangan, ilmu agamanya dalam, bahasa Arabnya 
lumayan. Begitulah, berbagai macam tampilan dan gaya 
para tokoh persyarikatan. Ada pula warga Muhamma- 
diyah, yang kurang pandai menyesuaikan diri dalam 
pergaulan di masyarakat, cenderung agak dijauhi oleh or- 
ang di sekitarnya. Ia masih sempit pikirannya, cenderung 
suka menyalahkan orang lain. Hal ini sebuah kenyataan, 
sekaligus pengakuan bahwa Muhammadiyah perlu terus 
berkaca diri, memperbaiki tampilan agar dapat meningkat 
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Mengenal Muhammadiyah 


kualitas kemanfaatan dan kebaikannya di mata masyarakat 
luas.. 


Sebagian orang mengenal Muhammadiyah melalui 
kegiatan Amal Usaha Muhamammdiyah (AUM). Kita 
mengenal beragam AUM, misalnya ada berupa lembaga 
pendidikan (mulai Taman Kanak-Kanak hingga Perguruan 
Tinggi), berupa pelayanan kesehatan (poliklinik, balai 
pengobatan, dan rumah sakit), berupa tempat ibadah 
(masjid dan mushalla), juga melalui kegiatan olah raga bela 
diri (Tapak Suci), melalui sepak bola dan gerakan 
kepanduan HW, juga melalui kegiatan seninya seperti 
drum band. Ada juga mereka yang mengenal Muhamma- 
diyah karena keikutsertaannya dalam pengajian-pengajian. 
Di samping itu, ada pula sebagian orang mengenal 
Muhammadiyah melalui kegiatan organisasi yang berada 
di bawah Muhammadiyah, seperti Pemuda Muhamma- 
diyah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah, juga melalui Aisyiah dan Nasyiatul 
Aisyiah. Pendek kata, bermacam-macam pintu masuk 
seseorang mengenal Muhammadiyah. 


Tidak bisa diingkari bahwa seseorang yang telah 
mengenal Muhammadiyah, kemudian juga sempat aktif 
di dalamnya, terkadang beberapa tahun berikutnya, 
rupanya telah “berpindah haluan, beralih perahu, atau 
menjadi pasif dan tidak aktif di mana-mana. Sebabnya, 
tentu beragam, ada yang memang akhirnya karena tidak 
sepaham lagi, ada pula mungkin dirasakan lebih menarik 
ke oragnisasi lain atau ke kegiatan lain. Ada pula mereka 
yang tidak bisa aktif lagi di Muhammadiyah karena 
keadaan lingkungan tempat tinggal yang kurang men- 
dukung keberadaannya sebagai warga Muhammadiyah. 
Yang jelas begitulah kenyataanya, ada yang dahulunya 
aktif ber-Muhammadiyah, kemudian menjadi tidak aktif. 
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Bagi mereka yang tetap berada di Muhammadiyah 
menganggap apa pun yang mereka hadapi lebih 
merupakan sebagai ujian atau tantangan yang mesti dilalui 
dengan lapang dada, dengan jiwa optimis, dan berusaha 
untuk menguatkan diri, serta berusaha pula membawa dan 
mempertahankan citra persyarikatan dengan sebaik- 
baiknya di mata masyarakat. Mempertahankan citra dan 
menjaga nama baik Muhammadiyah ini amat penting 
dalam rangka memperkuat keberadaan Muhammadiyah 
serta membuktikan bahwa Muhammadiyah berupaya 
untuk selalu berbuat yang terbaik untuk ummat dan 
masyarakat. Dengan citra yang demikian, maka diharap- 
kan ketertarikan orang terhadap Muhammadiyah semakin 
tinggi, yang pada gilirannya akan mendorong mereka 
untuk menjadi bagian (paling tidak sebagai simpatisan) 
dari warga besar Muhammadiyah. Sejarah membuktikan 
bahwa sebagian tokoh Muhammadiyah berasal dari me- 
reka yang sebelumnya tidak senang kepada Muhamma- 
diyah bahkan sebagiannya menjadi penentang terhadap 
Muhammadiyah. Akhirnya ketika mencoba mengamati, 
menilai, kemudian menyaksikan apa yang dikerjakan oleh 
persyarikatan ini, akhirnya menjadi anggota Muhammadi- 
yah, bahkan menjadi pejuang atau tokoh Muhammadiyah. 
Hal seperti ini antara lain disebabkan kegigihan dan 
kesabaran para aktivis Muhammadiyah masa lalu yang 
mampu menghadapi segala tantangan dan keadaan 
dengan penuh percaya diri serta yakin bahwa apa yang 
diperjuangkan oleh persyarikatan Muhammadiyah berada 
di jalur yang benar, menegakkan amar ma'ruf, nahi 
munkar. Mereka itu tak pernah mundur, tak kenal putus 
asa atau patah semangat. Jiwa-jiwa seperti demikian harus 
pula ditanamkan bagi aktivis Muhammadiyah dan ortom- 
ortomnya saat sekarang maupun masa akan datang. 
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Secara mendasar hendaknya dipahami dan diresapkan 
oleh segenap warga Muhammadiyah bahwa adanya Mu- 
hammadiyah adalah untuk ummat dan masyarakat, 
menjunjung tinggi agama Islam, untuk membentuk 
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Untuk mencapai 
tujuan ini, Muhamamadiyah mengadakan kegiatan melalui 
berbagai Amal Usaha Muhammadiyah (AUM). Dengan 
dasar ini pula perlu ditekankan bahwa pengelolaan AUM 
hendaknya dapat dijalankan secara profesional, yang tentu 
dilandasi dengan keikhlasan. Semakin besar AUM, maka 
semakin membutuhkan pengelolaan yang baik, terarah 
serta terencana. Karenanya segenap mereka yang terlibat 
di AUM harus membekali diri dengan berbagai kemam- 
puan, terutama berhubungan dengan apa yanag harus 
dilakukan dalam AUM yang digelutinya, tidak bisa 
setengah-setengah. Harus diingat pula, tidak sedikit orang 
mengenal Muhammadiyah kemnudian menjadi simpati- 
san, bahkan menjadi anggota Muhammadiyah karena 
AUM-nya yang maju, AUM yang secara nyata memberikan 
kontribusi atau sumbangan yang nyata bagi kemajuan atau 
kemaslahatan ummat dan masyarakat. 
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BERBAGAI PANDANGAN ORANG 
TENTANG MUHAMMADIYAH 


Berbagai pandangan orang tentang Muhammadiyah. 
Semuanya bergantung pada pengetahuan, pengalaman, 
juga persepsi awal serta sebagian dilatarbelakangi oleh pola 
laku dan contoh yang diperlihatkan oleh warga Muhamma- 
diyah itu sendiri. Secara umum dapat dikemukakan bahwa 
cukup banyak orang belum mengenal persyarikatan 
Muhammadiyah, apalagi bagi mereka yang tinggal di 
pedesaan, yang di lingkungannya tidak ada amal usaha 
Muhammadiyah. Mereka cenderung hanya tahu nama 
Muhammadiyah, tidak mengetahui apa yang diperbuat 
oleh Muhammadiyah untuk memajukan ummat. 


Pandangan orang tentang Muhammadiyah, ada yang 
positif dan pula yang negatif. Pandangan negatif sangat 
terasa pada awal-awal berdirinya Muhammadiyah. Seka- 
rang, sangat sedikit yang berpandangan negatif terhadap 
Muhammadiyah. Muhammadiyah sudah memperlihatkan 
berbagai karya nyatanya untuk kemajuan ummat dan 
bangsa. Orang merasakan betapa kehadiran Muhamma- 
diyah ini memberikan andil besar bagi berbagai aspek 
pembangunan masyarakat, seperti sudah begitu banyak- 
nya sumbangsih Muhammadiyah di bidang pendidikan, 
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di bidang kesehatan, di bidang sosial, di bidang dakwah 
Islam, dan bidang-bidang lainnya. 


Pada awal berdirinya Muhammadiyah, banyak 
tantangan yang dihadapi Muhammadiyah. Semakin ke 
desa, semakin terasa tantangannya. Muhammadiyah 
dianggap sebagai gerakan keagamaan yang mendobrak 
dan mengikis adat-istiadat yang berlaku di masyarakat, 
bahkan Muhammadiyah dianggap sebagai golongan yang 
bertentangan dengan Islam. Muhammadiyah dituduh 
menyebarkan ajaran baru dalam Islam. Terkadang Muham- 
madiyah dianggap anti mazhab, dianggap meringan- 
ringankan ajaran agama. Sebagain orang tidak mau 
bermenantukan orang Muhammadiyah. Muhammadiyah 
dituduh sebagai golongan Wahabi. Untuk tuduhan yang 
terakhir ini, terkadang terus bergulir, dari awal berdirinya 
Muhammadiyah hingga saat ini, ketika Muhammadiyah 
sudah berusia lebih dari satu abad. Sebenarnya Muham- 
madiyah sama sekali tidak bisa disamakan atau diidentik- 
kan dengan gerakan Wahabi-kalaupun ada kesamaan, hal 
itu merupakan suatu kewajaran-karena sama-sama sebagai 
suatu gerakan yang dalam kiprahnya menegakkan al 
gur an dan as sunnah, sama-sama berupaya memurnikan 
terapan ajaran Islam yang sebagiannya telah menyimpang 
dari kandungan al gur an dan as sunnah. Adapun sebagian 
perbedaan antara keduanya adalah pada pada sikap dan 
solusi atau cara penyelesaian serta dalam hal tertentu juga 
berkaitan dengan pemahaman keagamaan. 


Pada tingkat masyarakat awam, orang Muhammadi- 
yah dianggap tidak menghargai orangtua yang meninggal, 
penyelenggaraanjenazah yang diperpegangi oleh Muham- 
madiyah disebut bagai memberlakukannya seperti kucing 
mati. Muhammadiyah terkadang dikatakan sebagai orang 
yang anti shalawat, habis sholat tidak berdo'a, tidak suka 
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berdzikir. Muhammadiyah dianggap anti tradisi dan adat 
istiadat. Sebenarnya, apa yang dilakukan oleh Muhamma- 
diyah adalah bagaimana agar agama Islam dapat diterap- 
kan dengan benar, sesuai dengan tuntunan al Our'an dan 
as Sunah. Adapun pandangan Muhammadiyah terhadap 
tradisi dan adat istiadat, maka sejauh tidak bertentangan 
dengan ajaran Islam tidak menjadi persoalan. Karena 
itulah, anggapan-anggapan yang dikemukakan di atas 
sesungguhnya tidak tepat. Keadaan demikian wajar saja 
karena sebagian besar orang tidak mengenal Muham- 
madiyah secara memadai. 


Di kalangan masyarakat awam, Muhammadiyah lebih 
dikenal (apalagi beberapam puluh tahun lalu) sebagai 
golongan yang tidak mentalginkan orang meninggal, tidak 
mengadakan selamatan atau kenduri saat ada keluarga 
yang meninggal dunia, tidak melaksanakan gunut pada 
sholat subuh, rakaat sholat tarawihnya sebelas, adzan 
jumatannya hanya sekali, khatib Jumat khutbahnya di po- 
dium (bukan di mimbar), sholat iednya di lapangan, tidak 
pandai baca kitab kuning. Segala pandangan orang ter- 
hadap Muhammadiyah tampaknya beragam, harus 
ditinjau dari berbagai segi, tidak bisa disimpulkan begitu 
saja. 

Ada pandangan yang harus ditinjau dari segi 
perbedaan pendapat (khilafiah) yang dalam penerapan 
ajaran Islam merupakan hal yang lumrah. Perbedaan 
pendapat tak bisa dihindarkan, terjadi sejak berabad-abad 
yang lalu. Ada pandangan yang seharusnya tidak dima- 
sukkan ke persoalan perbedaan pendapat, tetapi bersang- 
kutan dengan tradisi yang bertentangan dengan ajaran Is- 
lam, karenanya harus dihilangkan. Ada pandangan yang 
sebenarnya berhubungan dengan budaya, yang perlu 
dimodifikasi, diubah agar tidak bertentangan dengan 
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ajaran Islam. Ada pula pandangan orang yang keliru, tidak 
memahami atau tidak mengetahui apa yang diperpegangi 
oleh Muhammadiyah. Semuanya memerlukan kearifan 
dalam menyikapi dan mengatasi berbagai pandangan yang 
ditujukan kepada Muhammadiyah. Karena itu pula, para 
tokoh dan intelektual Muhammadiyah harus meningkat- 
kan kualitas berpikir dan mampu memberikan solusi dan 
penjelasan kepada khalayak atau kepada semua kalangan 
tentang Muhammadiyah dengan segala kegiatannya, 
Muhammadiyah dengan segala pandangan dan pemikiran 
keagamaannya. Jika masyarakat sekitarnya mengadakan 
kerja bakti, maka warga Muhammadiyah ikut di dalamnya, 
harus merasa menyatu. Pendek kata, setiap warga Muham- 
madiyah berusaha semaksimal mungkin aktif dalam 
kegiatan sosial kemasyarakatan, tentu saja sesuai dengan 
keadaan kemampuan. Jangan pula, karena saking aktifnya 
dalam kegiatan di masyarakat, lalu persyarikatan 
tertinggalkan. 


Muhammadiyah sudah berkiprah lebih dari satu abad. 
Berbagai karya besar sudah dibuktikan buat kemajuan 
ummat, kemaslahatan masyarakat, dan tentunya memberi 
kontribusi terhadap pembangunan bangsa dan negara RI. 
Bahkan Muhammadiyah sejak puluhan tahun terakhir 
sudah menyebar ke beberapa negara, misalnya di Malay- 
sia, Singapura, Mesir, dan wilayah negara lainnya. Hal ini 
amat menggembirakan warga Muhammadiyah. Artinya, 
Muhammadiyah itu tidak saja eksis atau ada di wilayah 
Indonesia, tetapi sudah meluas ke manca negara. Dengan 
demikian, pengenalan orang terhadap Muhammadiyah 
semakin luas, juga pandangan serta penilaian orang ter- 
hadap Muhammadiyah jauh semakin positif, Muhamma- 
diyah semakin tidak asing lagi dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia. Karena itu, sudah tidak saatnya lagi, 
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warga Muhammadiyah 'menyembunyikan' identitasnya 
sebagai warga persyarikatan. Sekarang, orang tidak perlu 
merasa malu membawa Muhammadiyah yang berarti 
membawa Islam untuk bertabligh, tabligh Muhammadiyah 
itu tidak lain adalah tabligh Islam (Fachruddin, 1996:7). 
Memang harus diakui bahwa sebagian anggota masyarakat 
masih ada yang sama sekali tidak (kurang mengenal) 
mengenal Muhammadiyah. Sebagian dari mereka ada yang 
kurang senang (jika tidak disebut bersikap anti terhadap 
Muhammadiyah) terhadap Muhammadiyah. Jika hal ini 
terjadi, sebagai warga Muhammadiyah hendaknya dapat 
menyikapinya dengan bijak, tidak membalas dengan sikap 
serupa. Hal itu harus dipandang sebagai bagian dari 
dinamika ber-Muhammadiyah. Di sinilah pentingnya 
setiap warga Muhammadiyah (apalagi bagi aktivis atau 
tokoh Muhammadiyah) untuk memberikan pengertian, 
sekaligus menunjukkan keteladanan sebagai warga 
Muhammadiyah agar mereka mau dan bersimpati 
terhadap keberadaan Muhammadiyah. Warga Muhamma- 
diyah harus menunjukkan perilaku terdidik, perilaku yang 
menggambarkan kedewasaan dalam menyikapi setiap 
persoalan dan tantangan yang dihadapi. 


Setiap warga Muhammadiyah (lebih lagi untuk 
pimpinan Muhammadiyah) hendaknya dapat bergaul 
dengan baik antarsesama anggota masyarakat sekitar, 
berperan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
Hendaknya setiap warga Muhammadiyah dapat memberi 
manfaat (walau dalam skala kecil) bagi orang-orang di 
sekitarnya. Dengan kata lain bahwa seorang warga 
Muhammadiyah hendaknya mampu beradaptasi dengan 
kehidupan masyarakat sekitarnya, jangan ada kesan 
mengisolasi diri atau kurang peduli terhadap pergaulan 
di masyarakat. Terkadang, ada warga Muhammadiyah 
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terkesan kurang bergaul di masyarakat. Seharusnya, ia 
tetap bersosialisasi dalam banyak kegiatan, asalkan 
kegiatan dimaksud tidak bertentangan dengan penerapan 
ajaran Islam. Pergaulan di masyarakat amat penting, 
karenanya warga Muhammadiyah sedapat mungkin 
hendaknya menyatu dengan masyarakat terdekatnya. 
Bukankah orang sekitar kita perlu lebih mengenal 
Muhammadiyah. Bagaimana orang-orang bersimpati pada 
Muhammadiyah, jika mereka tidak mengenalnya. Tentu 
pergaulan yang dimaksud adalah suatu interaksi positif 
dengan sesama, warga Muhammadiyah hendaknya 
mampu menjadi penggerak dalam kegiatan kemasyara- 
katan atau minimal mampu menempatkan diri sebagai 
warga yang baik. Warga Muhammadiyah tidak boleh 
“tertutup”, jangan tak peduli dengan lingkungan tempat 
tinggalnya. Terkadang, orang menjadi antipati terhadap 
Muhammadiyah disebabkan adanya warga Muhamma- 
diyah yang tidak bisa menempatkan diri dalam pergaulan 
sekitarnya, sebagian mungkin mudah memvonis orang lain 
melakukan bid ah. Pada saat tertentu pendekatan dakwah 
“hitam putih justeru membuat orang menjauh. Hal terakhir 
ada kaitannya dengan strategi atau metode dakwah. 
Berdkawah itu ada cara-caranya, bagaimana berhadapan 
dengan sasaran atau audiens, ada tahapan-tahapan, 
mampu mengenal lingkungan, tahu adat yang berlaku. 
Karenanya, warga Muhammadiyah-apalagi untuk 
mubalighnya harus berwawasan luas, luas pergaulan, 
membekali diri ilmu pengetahuan agama dan ilmu-ilmu 
lain sebagai penunjang. 

Adat istiadat yang yang tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam, tentu tidak menjadi persoalan. Memang, 
warga Muhammadiyah harus dapat menyikapinya dengan 
bijak. Jangan pula terjadi, warga Muhammadiyah 
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